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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan tanah kas desa sebagai sumber Pendapatan Asli Desa (PADes) di Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh fluktuasi pendapatan sewa tanah kas desa dan realisasi PADes selama periode 2020–2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan sewa tanah kas desa, besarnya PADes, serta pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian diperoleh dari laporan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan dokumen pendapatan Desa Sukahurip periode 2020–2024. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, korelasi Product Moment, koefisien determinasi, dan uji signifikansi t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan sewa tanah kas desa dan PADes mengalami fluktuasi setiap tahun. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,6382 menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat, dengan kontribusi sebesar 40,74%. Namun, hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,434 lebih kecil daripada t-tabel sebesar 3,182, sehingga pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, pendapatan sewa tanah kas desa belum berpengaruh signifikan terhadap PADes, meskipun tetap memberikan kontribusi dan memiliki potensi untuk dioptimalkan.
Kata Kunci: pendapatan sewa tanah kas desa; pendapatan asli desa; pengelolaan aset desa;
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PENDAHULUAN
Pembangunan desa merupakan bagian penting dari pembangunan nasional dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara merata dan berkelanjutan. Desa sebagai unit pemerintahan yang berada paling dekat dengan masyarakat memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pelayanan publik, serta pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, kemampuan desa dalam mengelola sumber daya dan potensi ekonomi lokal menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kemandirian keuangan desa. Salah satu sumber yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemandirian tersebut adalah Pendapatan Asli Desa (PADes), khususnya yang berasal dari pengelolaan aset milik desa.
Tanah kas desa merupakan salah satu aset desa yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan. Pemanfaatan tanah kas desa melalui mekanisme penyewaan dapat menjadi sumber penerimaan yang berkelanjutan tanpa menghilangkan hak kepemilikan desa atas aset tersebut. Pendapatan yang diperoleh dari penyewaan tanah kas desa selanjutnya menjadi bagian dari PADes dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pelayanan publik, serta pemberdayaan masyarakat. Optimalisasi pengelolaan tanah kas desa memerlukan pendataan aset yang memadai, penetapan nilai sewa yang sesuai, mekanisme penyewaan yang jelas, pencatatan pendapatan, serta pengawasan terhadap pemanfaatan aset. Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran memiliki potensi tanah kas desa berupa tanah pangonan yang cukup luas dan tersebar di beberapa wilayah. Berdasarkan data inventaris desa, luas tanah kas desa yang dapat disewakan mencapai 641.534 m² atau sekitar 64,153 hektare dengan jumlah 898 bidang sewa dan potensi nilai sewa sebesar Rp44.900.000 per tahun. Potensi tersebut menunjukkan bahwa tanah kas desa memiliki peluang untuk memberikan kontribusi terhadap peningkatan PADes. Namun, potensi ekonomi yang tersedia belum sepenuhnya tercermin dalam realisasi PADes.
Realisasi PADes Desa Sukahurip selama periode 2020–2024 menunjukkan kondisi yang berfluktuasi dan cenderung berada di bawah target anggaran pada beberapa tahun. Pada tahun 2020, realisasi PADes mencapai Rp10.000.000 atau 100% dari target anggaran. Namun, realisasi tersebut menurun pada tahun 2021 menjadi Rp3.800.000 atau 25,3%, meningkat pada tahun 2022 menjadi Rp8.010.000 atau 53,4%, kemudian kembali menurun pada tahun 2023 menjadi Rp4.080.000 atau 34,0% dan pada tahun 2024 menjadi Rp3.000.000 atau 25,0%. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi tanah kas desa dan realisasi PADes, sehingga perlu dilakukan pengkajian mengenai hubungan dan pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes. Penelitian terdahulu secara umum menunjukkan bahwa pemanfaatan tanah kas desa dan aset desa berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap PADes. Namun, hasil penelitian terdahulu belum sepenuhnya memberikan gambaran yang sama mengenai besarnya pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa pada setiap desa. Perbedaan kondisi aset, penetapan tarif sewa, luas lahan yang dimanfaatkan, jangka waktu penyewaan, efektivitas pengelolaan, serta struktur sumber PADes dapat menghasilkan tingkat kontribusi dan pengaruh yang berbeda. Selain itu, penelitian mengenai pendapatan sewa tanah kas desa secara khusus pada konteks Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran belum memberikan bukti empiris mengenai apakah pendapatan tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap PADes.
Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menyajikan bukti empiris mengenai pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes berdasarkan data keuangan Desa Sukahurip selama periode 2020–2024. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan besarnya pendapatan sewa tanah kas desa dan PADes, tetapi juga menguji hubungan serta signifikansi pengaruh kedua variabel menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis korelasi Product Moment. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai peran pendapatan sewa tanah kas desa dalam struktur PADes pada tingkat pemerintahan desa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan sewa tanah kas desa, mengetahui besarnya PADes, serta menganalisis pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes di Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian mengenai pengelolaan aset desa dan kemandirian keuangan desa, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah desa dalam mengoptimalkan pemanfaatan tanah kas desa sebagai salah satu sumber pendapatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan besarnya pendapatan sewa tanah kas desa dan Pendapatan Asli Desa (PADes), sekaligus menganalisis hubungan serta pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes di Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran selama periode 2020–2024. Metode deskriptif kuantitatif digunakan karena data penelitian berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel (Sugiyono, 2020:14).
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu pendapatan sewa tanah kas desa sebagai variabel independen (X) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) sebagai variabel dependen (Y). Pendapatan sewa tanah kas desa diukur berdasarkan nilai realisasi penerimaan yang diperoleh desa dari penyewaan tanah kas desa dalam satu tahun anggaran dan dicatat dalam Laporan Realisasi APBDes. Sementara itu, PADes diukur berdasarkan nilai realisasi seluruh penerimaan Pendapatan Asli Desa dalam satu tahun anggaran sebagaimana tercantum dalam Laporan Realisasi APBDes. Kedua variabel menggunakan data kuantitatif dengan skala rasio.


Tabel 1.
Operasionalisasi Variabel Penelitian

	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator Pengukuran
	Jenis Data

	Pendapatan Sewa Tanah Kas Desa (X)
	Jumlah penerimaan desa yang berasal dari penyewaan tanah kas desa dalam satu tahun anggaran.
	Nilai realisasi pendapatan sewa tanah kas desa per tahun berdasarkan Laporan Realisasi APBDes.
	Kuantitatif (Rasio)

	Pendapatan Asli Desa (PADes) (Y)
	Jumlah pendapatan desa yang bersumber dari Pendapatan Asli Desa dalam satu tahun anggaran.
	Nilai realisasi PADes per tahun berdasarkan Laporan Realisasi APBDes.
	Kuantitatif (Rasio)




Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari Laporan Realisasi APBDes Desa Sukahurip periode 2020–2024 dan dokumen administrasi pengelolaan aset desa yang berkaitan dengan penyewaan tanah kas desa. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan mencatat informasi yang terdapat dalam dokumen resmi desa. Selain itu, dilakukan wawancara terbatas sebagai verifikasi data kepada pihak yang menangani keuangan desa untuk memastikan kesesuaian data pendapatan sewa tanah kas desa dan PADes yang tercantum dalam dokumen keuangan desa (Sugiyono, 2020:107).
Model penelitian menggambarkan hubungan antara pendapatan sewa tanah kas desa sebagai variabel independen (X) dengan PADes sebagai variabel dependen (Y). Model hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Paradigma Penelitian
Sumber: Diadaptasi dari kerangka pemikiran penelitian.


Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan perkembangan dan besarnya realisasi pendapatan sewa tanah kas desa serta PADes pada setiap tahun penelitian. Kedua, analisis koefisien korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y. Ketiga, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan sewa tanah kas desa dalam menjelaskan variasi PADes, Koefisien determinasi dihitung dengan rumus: KD = r² × 100%. Keempat, uji signifikansi t digunakan untuk menguji apakah hubungan atau pengaruh yang diperoleh memiliki signifikansi secara statistik pada taraf signifikansi α = 0,05. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya, apabila nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, maka hipotesis nol diterima.
Penggunaan analisis korelasi Product Moment, koefisien determinasi, dan uji t dipilih untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu mengetahui hubungan, kontribusi, dan signifikansi pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pendapatan sewa tanah kas desa, kondisi Pendapatan Asli Desa (PADes), serta pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes di Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran selama periode 2020–2024. Data penelitian diperoleh dari Laporan Realisasi APBDes dan dokumen administrasi pengelolaan aset desa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel mengalami fluktuasi selama periode penelitian.
Pendapatan Sewa Tanah Kas Desa
Pendapatan sewa tanah kas desa merupakan penerimaan yang diperoleh pemerintah desa dari pemanfaatan tanah kas desa melalui mekanisme penyewaan. Berdasarkan data penelitian, realisasi pendapatan sewa tanah kas desa selama periode 2020–2024 disajikan pada Tabel 2.


Tabel 2.
Realisasi Pendapatan Sewa Tanah Kas Desa Tahun 2020–2024

	Tahun
	Pendapatan Sewa Tanah Kas Desa (Rp)

	2020
	6.773.000

	2021
	6.525.000

	2022
	7.447.000

	2023
	6.537.600

	2024
	4.300.000

	Jumlah
	31.582.600




Berdasarkan Tabel 2, pendapatan sewa tanah kas desa mengalami perubahan setiap tahun. Pada tahun 2020, realisasi pendapatan sewa tanah kas desa sebesar Rp6.773.000. Nilainya menurun menjadi Rp6.525.000 pada tahun 2021, kemudian meningkat menjadi Rp7.447.000 pada tahun 2022. Pada tahun 2023, pendapatan kembali menurun menjadi Rp6.537.600 dan mencapai nilai terendah pada tahun 2024 sebesar Rp4.300.000. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa penerimaan dari penyewaan tanah kas desa belum memiliki pola pertumbuhan yang stabil. Meskipun tanah kas desa merupakan aset yang berpotensi menghasilkan pendapatan bagi desa, besarnya penerimaan setiap tahun bergantung pada pelaksanaan dan pengelolaan penyewaan. Dengan demikian, optimalisasi pengelolaan aset desa menjadi penting agar potensi tanah kas desa dapat memberikan penerimaan yang lebih stabil terhadap keuangan desa.

Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asli Desa (PADes) merupakan salah satu sumber pendapatan yang mencerminkan kemampuan desa dalam menggali dan mengelola potensi yang dimilikinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi PADes Desa Sukahurip selama periode 2020–2024 juga mengalami fluktuasi. Data realisasi PADes disajikan pada Tabel 3.


Tabel 3.
Realisasi Pendapatan Asli Desa Tahun 2020–2024

	Tahun
	Pendapatan Asli Desa (Rp)

	2020
	10.000.000

	2021
	3.800.000

	2022
	8.010.000

	2023
	4.080.000

	2024
	3.000.000

	Jumlah
	28.890.000




Berdasarkan Tabel 3, realisasi PADes tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp10.000.000. Pada tahun 2021, PADes menurun menjadi Rp3.800.000. Realisasi PADes kemudian meningkat menjadi Rp8.010.000 pada tahun 2022, tetapi kembali menurun menjadi Rp4.080.000 pada tahun 2023 dan Rp3.000.000 pada tahun 2024. Perubahan yang cukup tajam tersebut menunjukkan bahwa realisasi PADes belum bersifat stabil dan masih berfluktuasi antarperiode. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa PADes dipengaruhi oleh berbagai sumber pendapatan desa. Oleh karena itu, meskipun pendapatan sewa tanah kas desa merupakan salah satu sumber yang memberikan kontribusi terhadap PADes, perubahan PADes secara keseluruhan tidak hanya ditentukan oleh penerimaan dari penyewaan tanah kas desa.
Pengaruh Pendapatan Sewa Tanah Kas Desa terhadap Pendapatan Asli Desa
Pengujian pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap PADes dilakukan melalui analisis koefisien korelasi Product Moment, koefisien determinasi, dan uji signifikansi t. Perhitungan dilakukan menggunakan data realisasi kedua variabel selama lima tahun penelitian.


Tabel 4.
Hasil Perhitungan Korelasi Pendapatan Sewa Tanah Kas Desa dan PADes

	Tahun
	X (Rp)
	Y (Rp)
	X²
	Y²
	XY

	2020
	6.773.000
	10.000.000
	45.888.529.000.000
	100.000.000.000.000
	67.730.000.000.000

	2021
	6.525.000
	3.800.000
	42.575.625.000.000
	14.440.000.000.000
	24.795.000.000.000

	2022
	7.447.000
	8.010.000
	55.472.809.000.000
	64.160.100.000.000
	59.651.470.000.000

	2023
	6.537.600
	4.080.000
	42.744.245.760.000
	16.646.400.000.000
	26.672.448.000.000

	2024
	4.300.000
	3.000.000
	18.490.000.000.000
	9.000.000.000.000
	12.900.000.000.000

	Jumlah
	31.582.600
	28.890.000
	205.137.176.760.000
	204.246.500.000.000
	191.748.878.000.000




Hasil perhitungan koefisien korelasi Product Moment memperoleh nilai r = 0,6382. Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa hubungan antara pendapatan sewa tanah kas desa dan PADes bersifat searah. Artinya, peningkatan pendapatan sewa tanah kas desa cenderung diikuti oleh peningkatan PADes, sedangkan penurunan pendapatan sewa tanah kas desa cenderung diikuti oleh penurunan PADes. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,6382 berada pada interval 0,60–0,799, sehingga hubungan antara kedua variabel termasuk dalam kategori kuat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendapatan sewa tanah kas desa memiliki keterkaitan yang cukup besar dengan perubahan PADes selama periode penelitian. Namun, hubungan yang kuat secara arah belum secara otomatis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik.
Selanjutnya, hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh sebesar 40,74%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 40,74% variasi atau perubahan PADes dapat dijelaskan oleh pendapatan sewa tanah kas desa. Sementara itu, sisanya sebesar 59,26% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hasil ini menunjukkan bahwa PADes merupakan pendapatan yang dipengaruhi oleh berbagai sumber penerimaan, sehingga perubahan PADes tidak hanya bergantung pada pendapatan dari penyewaan tanah kas desa.


Tabel 5.
Hasil Pengujian Hipotesis

	Pengujian
	Hasil
	Keterangan

	Koefisien Korelasi Product Moment
	0,6382
	Hubungan positif dan kuat

	Koefisien Determinasi
	40,74%
	Kontribusi variabel X terhadap Y

	t-hitung
	1,434
	—

	t-tabel (α = 0,05; df = 3)
	3,182
	—

	Keputusan
	t-hitung < t-tabel
	H₁ ditolak dan H₀ diterima




Berdasarkan Tabel 5, hasil uji signifikansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,434, sedangkan nilai t-tabel sebesar 3,182 pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 3. Karena nilai t-hitung lebih kecil daripada t-tabel (1,434 < 3,182), maka H₁ ditolak dan H₀ diterima. Dengan demikian, pendapatan sewa tanah kas desa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PADes di Desa Sukahurip selama periode 2020–2024. Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya perbedaan antara arah hubungan dan signifikansi statistik. Koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang positif dan kuat, sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa hubungan tersebut belum signifikan secara statistik.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa PADes memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh lebih dari satu sumber pendapatan. Pendapatan sewa tanah kas desa memberikan kontribusi sebesar 40,74%, sedangkan sebagian besar variasi PADes, yaitu 59,26%, berasal dari faktor atau sumber pendapatan lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peningkatan PADes tidak dapat hanya mengandalkan optimalisasi pendapatan sewa tanah kas desa, tetapi juga memerlukan pengembangan dan pengelolaan sumber-sumber PADes lainnya.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menjawab pertanyaan penelitian bahwa pendapatan sewa tanah kas desa memiliki hubungan positif dan kuat serta memberikan kontribusi terhadap PADes, tetapi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik pada periode penelitian. Temuan ini memberikan implikasi bahwa pemerintah Desa Sukahurip tetap perlu mengoptimalkan pemanfaatan tanah kas desa melalui pengelolaan yang lebih efektif, meskipun peningkatan PADes juga harus didukung oleh pengembangan sumber-sumber pendapatan asli desa lainnya. Upaya tersebut dapat diarahkan pada pengelolaan aset yang lebih optimal, peningkatan keteraturan administrasi penyewaan, serta penguatan berbagai potensi ekonomi desa sebagai sumber PADes.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendapatan sewa tanah kas desa terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes) di Desa Sukahurip, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran selama periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa pendapatan sewa tanah kas desa mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Realisasi tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar Rp7.447.000, sedangkan realisasi terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar Rp4.300.000. Pendapatan Asli Desa juga menunjukkan kondisi yang berfluktuasi, dengan realisasi tertinggi sebesar Rp10.000.000 pada tahun 2020 dan terendah sebesar Rp3.000.000 pada tahun 2024. Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,6382, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan kuat antara pendapatan sewa tanah kas desa dengan PADes. Selanjutnya, koefisien determinasi sebesar 40,74% menunjukkan bahwa pendapatan sewa tanah kas desa memberikan kontribusi sebesar 40,74% terhadap variasi PADes, sedangkan 59,26% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Namun, hasil uji signifikansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,434 lebih kecil daripada t-tabel sebesar 3,182 pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 3. Dengan demikian, pendapatan sewa tanah kas desa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PADes selama periode penelitian.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada pendapatan sewa tanah kas desa sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan Pendapatan Asli Desa (PADes). Sementara itu, PADes dapat dipengaruhi oleh berbagai sumber pendapatan dan faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan memasukkan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan peningkatan PADes agar diperoleh gambaran yang lebih luas. Bagi Pemerintah Desa Sukahurip, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan pengelolaan dan pemanfaatan tanah kas desa serta mengoptimalkan potensi sumber Pendapatan Asli Desa lainnya guna mendukung peningkatan kemandirian keuangan desa.
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